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 Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
efektivitas penggunaan media manipulatif dalam 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas XI 
SMA Tabernakel. Pembelajaran matematika sering 
dianggap sulit dan abstrak, sehingga diperlukan media 
pembelajaran yang dapat memudahkan pemahaman 
konsep. Media manipulatif dipilih sebagai solusi untuk 
memberikan pengalaman belajar konkret bagi siswa. 
Penelitian ini menggunakan metode kuasi-eksperimen 
dengan desain pretest-posttest control group. Subjek 
penelitian terdiri dari dua kelas, yaitu kelas eksperimen 
yang menggunakan media manipulatif dan kelas kontrol 
dengan metode pembelajaran konvensional. Data 
dikumpulkan melalui tes hasil belajar, observasi 
aktivitas siswa, dan angket motivasi belajar. Hasil 
penelitian menunjukkan peningkatan signifikan pada 
nilai rata-rata hasil belajar dan motivasi siswa di kelas 
eksperimen dibandingkan kelas kontrol. Penggunaan 
media manipulatif terbukti efektif dalam meningkatkan 
pemahaman konsep matematika, keaktifan, dan 
motivasi belajar siswa. Temuan ini memberikan 
kontribusi penting dalam pengembangan strategi 
pembelajaran matematika yang inovatif dan interaktif 
di SMA. Oleh karena itu, media manipulatif 
direkomendasikan sebagai media pembelajaran yang 
dapat membantu siswa memahami materi matematika 
secara lebih baik. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan fondasi penting dalam pembentukan kompetensi dan karakter 
individu serta bangsa. Sistem pendidikan idealnya mampu mengembangkan pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap peserta didik dengan efektif. Namun, dalam praktiknya, banyak 
tantangan seperti kurangnya variasi metode pembelajaran dan rendahnya interaksi aktif 
siswa (Aprilina Wulandari & Fauzi, 2021; Syihabudin & Ratnasari, 2020). Reformasi 
pendidikan menuntut guru untuk menyajikan bahan ajar secara kreatif dan inovatif agar 
mampu meningkatkan pemahaman dan motivasi belajar siswa. Media manipulatif muncul 
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sebagai salah satu solusi yang dapat mempertemukan konsep abstrak dan pengalaman 
konkret siswa, serta mendorong keterlibatan lebih aktif selama proses pembelajaran 
(Rahmawati et al., 2023; Telussa et al., 2025). Di jenjang SMA, kurikulum menuntut 
penguasaan konsep yang lebih tinggi, khususnya dalam mata pelajaran eksakta seperti 
matematika. Sayangnya, berbagai penelitian menunjukkan bahwa karakteristik metode ajar 
konvensional masih dominan, sehingga belum memaksimalkan proses internalisasi siswa 
dalam memahami materi yang bersifat abstrak. Kesiapan SMA dalam mengadopsi media 
pembelajaran inovatif pun masih terbatas. Guru seringkali menggunakan papan tulis dan 
buku teks sebagai satu-satunya sumber, tanpa dukungan alat bantu konkret yang mampu 
memperkuat pemahaman konseptual siswa. 

Matematika sering dianggap abstrak dan sulit bagi siswa SMA karena membutuhkan 
pemikiran logis dan kemampuan visualisasi. Metode pengajaran yang terlalu teoritis tanpa 
pendukung visual cenderung membuat siswa tidak memahami materi secara mendalam. 
Berbagai studi menunjukkan bahwa pembelajaran matematika yang dibantu media 
manipulatif, seperti papan catur atau bahan konkret lainnya, dapat meningkatkan 
pemahaman konsep dan hasil belajar siswa SMA secara signifikan. Pemanfaatan manipulatif 
diharapkan mampu menjembatani antara abstraksi matematis dan representasi visual yang 
dapat diobservasi dan diraih siswa (Sabon & Telussa, 2024; Syari et al., 2024). 

Di SMA Tabernakel, observasi awal menunjukkan bahwa metode pengajaran 
matematika masih sangat tradisional: guru memanfaatkan papan tulis dan sentuhan minimal 
pada bahan konkrit. Siswa tampak pasif saat pelajaran, menunjukkan kurangnya keaktifan 
dan ketertarikan, terutama terhadap materi transformasi dan fungsi. Nilai ulangan harian 
dan ujian hasil belajar di kelas XI menunjukkan rata-rata masih di bawah KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal), dengan sebagian besar siswa kesulitan memahami soal tentang fungsi 
dan trigonometri. Hal ini memperkuat urgensi penggunaan media manipulatif untuk 
mendukung pencapaian hasil belajar yang lebih tinggi dan meningkatkan antusiasme siswa 
dalam pembelajaran.  

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa penggunaan media 
manipulatif dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika. 
Misalnya, penelitian oleh (Azkia et al., 2023) menunjukkan bahwa penggunaan media 
geometri konkret dapat meningkatkan pemahaman konsep ruang. Sementara itu, studi oleh 
(Ardina et al., 2019) menemukan bahwa media manipulatif mendorong siswa lebih aktif dan 
antusias dalam pembelajaran. Penelitian lain oleh (Hidayah, 2018) juga menunjukkan bahwa 
alat peraga manipulatif mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa SMP secara signifikan. Meskipun mayoritas penelitian dilakukan pada jenjang SD dan 
SMP, temuan-temuan ini tetap relevan untuk diterapkan pada jenjang SMA, terutama pada 
siswa yang mengalami kesulitan belajar matematika karena pendekatan abstrak yang 
dominan di kelas. 

Meski terbukti efektif di tingkat SD dan SMP, serta dalam materi khusus seperti pecahan 
dan geometri, sebagian besar penelitian belum difokuskan pada siswa kelas XI SMA untuk 
materi fungsi, trigonometri, atau transformasi. Di sinilah letak GAP penelitian ini: belum 
banyak studi meneliti media manipulatif pada jenjang ini dan materi tersebut. Penelitian ini 
menawarkan kebaruan dengan menguji efektivitas media manipulatif dalam meningkatkan 
hasil belajar matematika siswa kelas XI SMA Tabernakel. Fokus penelitian ini tidak hanya 
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pada aspek kognitif, tetapi juga pada bagaimana media tersebut memengaruhi keterlibatan 
aktif siswa selama proses pembelajaran berlangsung.  

Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul Efektivitas Penggunaan Media Manipulatif dalam Meningkatkan Hasil Belajar 
Matematika Siswa Kelas XI SMA Tabernakel. Melalui pendekatan ini, diharapkan Diharapkan 
temuan ini akan memperkaya khazanah pembelajaran matematika SMA dan memberi 
rekomendasi praktis bagi pendidik. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi pembelajaran yang kontekstual dan 
aplikatif pada jenjang pendidikan menengah. 

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode kuasi-eksperimen dengan desain Nonequivalent 
Control Group Design. Jenis penelitian ini dipilih karena peneliti ingin mengetahui efektivitas 
penggunaan media manipulatif dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas XI 
SMA Tabernakel, namun tidak dapat melakukan randomisasi penuh pada subjek penelitian. 
Kelompok eksperimen akan mendapatkan perlakuan dengan media manipulatif, sedangkan 
kelompok kontrol menggunakan metode pembelajaran konvensional. 

Penelitian dilaksanakan di SMA Tabernakel. Lokasi ini dipilih karena hasil observasi 
awal menunjukkan masih dominannya metode pembelajaran tradisional dan rendahnya 
hasil belajar matematika siswa, sehingga perlu adanya intervensi melalui penggunaan media 
manipulative. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI SMA Tabernakel yang terdiri dari dua 
kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Total sampel terdiri dari sekitar 60 siswa, 
dengan 30 siswa pada kelas eksperimen yang menggunakan media manipulatif dan 30 siswa 
pada kelas kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. 

Data dikumpulkan melalui beberapa teknik, antara lain: 1) Tes hasil belajar matematika 
sebagai data kuantitatif utama untuk mengukur peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan 
sesudah perlakuan. 2) Observasi selama proses pembelajaran untuk melihat interaksi dan 
keaktifan siswa. 3) Angket motivasi belajar yang diberikan kepada siswa untuk mengukur 
perubahan motivasi belajar akibat penggunaan media manipulatif. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 1) Tes hasil belajar berupa 
soal objektif dan uraian yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, sesuai dengan materi 
fungsi, trigonometri, dan transformasi. 2) Lembar observasi untuk mencatat aktivitas dan 
respon siswa selama pembelajaran. 3) Kuesioner motivasi belajar yang disusun berdasarkan 
teori motivasi belajar dan diuji validitas isi. 

Indikator keberhasilan penelitian ini mencakup: 1) Peningkatan nilai tes hasil belajar 
siswa pada materi matematika setelah penerapan media manipulatif. 2) Tingkat keaktifan 
siswa selama proses pembelajaran yang diukur melalui observasi. 3) Motivasi belajar siswa 
yang diukur menggunakan angket, terutama motivasi intrinsik dan ekstrinsik terhadap 
pembelajaran matematika. 

Data hasil belajar dianalisis secara kuantitatif menggunakan: 1) Uji normalitas dan 
homogenitas untuk memastikan data memenuhi asumsi statistik. 2) Uji t-test (independent 
sample t-test) untuk membandingkan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kontrol 
setelah perlakuan. 3) Analisis deskriptif untuk data observasi dan angket motivasi, yang 
kemudian dikaitkan dengan hasil belajar untuk interpretasi hasil secara menyeluruh. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan pada dua kelas yaitu kelas eksperimen yang menggunakan 

media manipulatif dan kelas kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. 
Data hasil belajar diambil melalui tes yang diberikan sebelum dan sesudah perlakuan. Hasil 
pre-test pada kelas eksperimen menunjukkan rata-rata nilai sebesar 61,2, sedangkan pada 
kelas kontrol sebesar 60,8, yang menunjukkan bahwa kemampuan awal kedua kelas relatif 
seimbang. Setelah perlakuan selama satu semester, nilai post-test kelas eksperimen 
meningkat secara signifikan menjadi rata-rata 82,5, sementara kelas kontrol hanya 
meningkat menjadi rata-rata 69,4. 

Selain itu, data observasi aktivitas belajar menunjukkan bahwa keaktifan siswa di kelas 
eksperimen lebih tinggi dengan persentase partisipasi aktif mencapai 85%, dibandingkan 
kelas kontrol yang hanya mencapai 60%. Data angket motivasi belajar juga memperlihatkan 
peningkatan motivasi belajar siswa kelas eksperimen sebesar 18% lebih tinggi daripada 
kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media manipulatif mampu 
meningkatkan pemahaman konsep, hasil belajar, dan motivasi siswa secara signifikan. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan (Ananda et al., 2024; Izzah et al., 2024) 
yang menyatakan bahwa penggunaan media manipulatif dalam pembelajaran matematika 
meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan karena media tersebut membantu 
visualisasi konsep abstrak menjadi lebih konkret dan mudah dipahami. Hal ini sesuai dengan 
peningkatan rata-rata nilai post-test di kelas eksperimen yang menggunakan media 
manipulatif. Selain itu, (Afifah & Kristin, 2023; Suartana, 2016) menjelaskan bahwa media 
manipulatif juga berperan dalam meningkatkan motivasi dan keaktifan siswa selama 
pembelajaran, yang berdampak positif pada pencapaian hasil belajar. Data observasi yang 
menunjukkan tingginya partisipasi siswa di kelas eksperimen mendukung pendapat ini. 
Lebih lanjut, penelitian oleh (Rahmadani et al., 2018; Wungguli & Yahya, 2020) menegaskan 
bahwa penggunaan media pembelajaran inovatif sangat diperlukan untuk membantu siswa 
memahami materi matematika yang sulit dan abstrak seperti fungsi dan trigonometri. Media 
manipulatif yang digunakan dalam penelitian ini berhasil mengatasi kendala tersebut dengan 
memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret dan interaktif bagi siswa. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media manipulatif efektif digunakan 
dalam pembelajaran matematika di SMA, terutama dalam meningkatkan hasil belajar, 
keaktifan, dan motivasi siswa. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan media manipulatif secara signifikan meningkatkan hasil belajar matematika 
siswa kelas XI SMA Tabernakel. Media manipulatif tidak hanya membantu siswa dalam 
memahami konsep matematika yang bersifat abstrak menjadi lebih konkret, tetapi juga 
meningkatkan motivasi dan keaktifan siswa selama proses pembelajaran. Temuan ini sejalan 
dengan teori pembelajaran konstruktivistik yang menekankan pentingnya pengalaman 
konkret dalam proses pembelajaran agar pemahaman siswa lebih mendalam dan bermakna. 

Refleksi teoritis dari penelitian ini menunjukkan bahwa media pembelajaran yang 
inovatif seperti media manipulatif berperan penting dalam mengoptimalkan proses belajar 
mengajar, khususnya dalam mata pelajaran matematika yang sering dianggap sulit oleh 
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siswa. Penggunaan media ini mampu menjembatani kesenjangan antara konsep teoritis dan 
aplikasi praktis sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan menyenangkan bagi 
siswa. Oleh karena itu, disarankan agar SMA Tabernakel secara rutin mengintegrasikan 
media manipulatif dalam pembelajaran matematika, serta menyediakan pelatihan bagi guru 
agar dapat mengembangkan dan memanfaatkan media tersebut secara optimal. Penelitian 
selanjutnya juga perlu dilakukan untuk mengeksplorasi penggunaan media manipulatif pada 
materi lain dan di jenjang kelas yang berbeda guna memperluas manfaat dan efektivitas 
media ini dalam pendidikan matematika. 
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